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Abstrak
Sungai Karangsong merupakan salah satu sungaiséeridé Kabupaten Indramayu yang
banyak dimanfaatkan masyarakat sekitar. Permasalgdnag terjadi di Sungai Karangsong
adalah masyarakat kesulitan memanfaatkan air slkagaha airnya payau. Bertambahnya
aktifitas di aliran Sungai Karangsong serta perfygpasang surut dapat menyebabkan
terjadinya intrusi air permukaan. Penelitian inakiukan dengan tujuan untuk mengetahui
distribusi salinitas di aliran estuari Sungai Kaysong dan mengetahui hubungan antara
elevasi pasang surut, arus pasut dan jarak jangkedaadap sebaran salinitas di kedalaman
berbeda di Sungai Karangsong. Penelitian ini dkakupada tanggal 15 Mei sampai dengan
19 Mei 2015. Metode analisis menggunakan metodeeseperganda dan pendekatan nilai
daya hantar listrik. Nilai daya hantar listrik dipanjang estuari Sungai Karangsong berkisar
2760 Mikrosiemens sampai dengan 35400 Mikrosierpads jarak jangkauan hingga 4050
meter dari muara sungai. Berdasarkan hasil anaégissi linier berganda terhadap semua
variabel didapatkan nilai koefisien determinasf @®au R square) sebesar 99 %. Angka
tersebut mempunyai arti bahwa semua variabel Hedrapa elevasi pasang surut, arus pasut
dan jarak jangkauan memiliki hubungan dan pengayaka terhadap sebaran salinitas.
Kata Kunci: Intrusi, Salinitas, Daya Hantar Listrik.

Abstract
Karangsong river is one of the big rivers in Indegmn district that has many function to
people near the river. However, the river has ammmon problem which is brackish, so
people are no longer taking benefits of it. Theéasing number of people’s activities, and
the influence of tidal range can cause the rivémugion. This research was conducted on
May 15" to 19" 2015 at Karangsong river, Indramayu. The purpsséidetermine the
salinity distribution in Karangsong’s river and thelation between tidal elevation and
distance range of salinity based on electrical ootidity variation. This research used
double regression analysis to investigate theioslabetween tidal influence and distance
range of the electrical conductivity. Accordingth® observation in 10 stations, the value of
electrical conductivity is about 2760 mikrosiemém85400 Mikrosiemens with depth of 81-
231 cm, and the distance range of 4050 m away.Basehe results of double regression
linear analysis to all variables obtained valuedbefficients determination fRr R square)
at 99 %.This figure means that the independentaliteilike tidal elevation and distance
range have ties and real influence to salinity
Keywords: Intrusion, Salinity, Electrical Conductivity.
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l. Pendahuluan

Kabupaten Indramayu adalah daerah pesisir yangrasegeografis terletak pada posisi
107°52’- 10836'BT dan 0815’- 06°40°LS dan memiliki beberapa buah sungai diantaradalah
Sungai Karangsong. Sungai Karangsong ini berfusgbagai penunjang kegiatan rumah tangga
sehari-hari, pertambakan, dan juga sarana trassparhtuk kapal nelayan. Banyaknya aktifitas
yang dilakukan di sekitar Sungai Karangsong mekgadiSungai Karangsong semakin berpotensi
mengalami masalah, salah satunya intrusi air &wjradisastra, 2003).

Intrusi air asin juga menjadi masalah yang sedimqdapi di daerah pesisir terutama pada
daerah muara sungai sampai batas tertentu dariansusrgai. Intrusi air asin memiliki dampak
buruk terhadap lingkungan dan kualitas air. MenWMditlada (2007), intrusi air asin memiliki
dampak negatif tehadap kesehatan, penurunan kesubanah, kerusakan bangunan dan lain
sebagainya. Salamun (2008), juga menambahkan balasaknya air laut ke sungai menyebabkan
kondisi air sungai menjadi payau dan tidak layakukinkebutuhan sehari-hari seperti mandi,
minum, mencuci dan lain sebagainya.

Salah satu permasalahan di Sungai Karangsong adalaja disekitar sungai sudah tidak
dapat memanfaatkan air pemukaan sebagai sumbéemiih karena airnya payau yang diduga
karena intrusi air asin. Berdasarkan hal tersetmatka perlu dilakukannya penelitian mengenai
distribusi jangkauan salinitas yang berkaitan dangmsang surut. Dalam penelitian ini
menggunakan batasan masalah berupa tidak memparhalebit sungai karena pengamatan
dilakukan pada musim kemarau, dan tidak mempewdratiposisi pasang surut perbani ataupun
purnama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribsalinitas dan mengetahui hubungan
antara elevasi pasang surut dan jarak jangkaubadap sebaran salinitas pada kedalaman berbeda
di estuari Sungai Karangsong, Indramayu.

[I. Materi dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Menma dengan tanggal 19 Mei 2015 di
estuari Sungai Karangsong, Indramayu. Materi peaelterdiri dari data primer yang berupa nilai
daya hantar listrik di estuari sepanjang 4050 mditdreberapa kedalaman (0,2d, 0,6d, dan 0,8d)
serta data arus sungai. Data sekunder meliputigbatgamatan pasang surut 10-24 Mei 2015, dan
peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) Lembar Indramayalesk :25.000

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatetode kuantitatif. Penggunaan metode
ilmiah ini karena telah memenuhi kaidah-kaidah dlmiyaitu konkret, objektif, terukur, rasional,
dan sistematis. Dalam metode kuantitatif, data IgEmeyang digunakan berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik ataupun model (8ungiy2013).

Metode penentuan lokasi sampling menggunatkarom probability sampling method,
dimana pengambilan sampel dari populasi dilakulemars random dengan memperhatikan jumlah
sampel. Tujuannya agar sampel dapat digeneralgasi&kn merepresentasikan populasi (Sugiyono,
2013). Pengambilan sampel salinitas dengan peratekitya hantar listrik yang dilakukan di 10
stasiun sepanjang 4050 meter dari muara sungaiu8ta pengambilan sampel daya hantar listrik
berjarak O meter, Stasiun 2 berjarak 450 meterSfasiun 3 sampai dengan stasiun 10, jarak antar
stasiun bertambah 450 meter (Gambar 1). Pengandalapel dengan metode ini diharapkan akan
mewakili lokasi berdasarkan prakiraan nilai sadigityang paling rendah yang ada di sepanjang
estuari Sungai Karangsong dan diharapkan distribabiitas yang didekati dengan nilai daya
hantar listrik jelas terlihat.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengukuran kedalaman sungai menggunakan tali patiienskala. Pengukuran ini
dilakukan di setiap stasiun, dari stasiunl sameagen stasiun 10. Pengukuran kedalaman ini
bertujuan sebagai acuan dalam mengukur daya Hestittkrterhadap variasi kedalaman.

Pengukuran daya hantar listrik atau DHL menggan&kectric Conductivity (EC) meter dan
dilakukan secara horizontal dan secara vertikalngBluran secara horizontal dilakukan
berdasarkan jarak pengambilan nilai daya hant&ikligari muara sungai menuju hulu sungai.
Sedangkan, pengukuran daya hantar listrik secati&aledilakukan berdasarkan variasi kedalaman
yaitu 0,2d, 0,6d dan 0,8d yang bertujuan untuk retaigii tipe percampuran yang terjadi di daerah
estuari tersebut.

Pengukuran kecepatan arus dilakukan secara langiualgan Sungai Karangsong dengan
metode pelampung menggunakan bola duga yang tiatgkapi dengan skala ukur satuan meter
pada saat pasang dan pada saat surut. Pengukwegpatan arus ini dilakukan di 10 titik stasiun
dimulai dari muara sungai sampai dengan hulu swsegEnjang 4050 meter.

Data yang telah diperoleh dilapangan dan data pasamit kemudian diolah menggunakan
analisis statistik SPSS 16 menggunakan metode sandlnier berganda untuk mengetahui
hubungan elevasi pasang surut, arus pasut, ddnjgangkauan terhadap sebaran salinitas dalam hal
ini daya hantar listrik di estuari Sungai Karanggomdramayu. Data daya hantar listrik diolah
menggunakarsoftware Arcgis 10.2 untuk mengetahui distribusi secarazoaotal, dansoftware
Odv 3.0 untuk mengetahui distribusi secara vertkalstuari Sungai Karangsong, Indramayu.

[l. Hasil dan Pembahasan
Daya Hantar Listrik

Berdasarkan hasil pengamatan daya hantar listréstliari Sungai Karangsong, Indramayu
selama 3 kali pengamatan yaitu pada tanggal 15 MelMei, dan 19 mei 2015, nilai daya hantar
listrik pada setiap stasiun pengamatan sepanjab atter pada saat pasang dan surut memiliki
nilai yang bervariasi dalam arah horizontal dantikar Secara horizontal yaitu dalam arah
memanjang dari muara menuju hulu sungai dan segtikal, yaitu dari lapisan permukaan
menuju lapisan dasar. Nilai daya hantar listrikeébut tersaji pada Tabel 1 sampai dengan Tabel 6.
Tabel 1. Nilai Daya Hantar Listrik Saat Pasang Tahd5 Mei 2015
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Stasiun Pengamatan

Parameter
Tanggal Kolom Air Bagiar 1 2 3 4 5 6 ’ 8 S 10
Jarak Jangkauan (Cm) 0 450 900 1350 1800 2250 2700 3150 366Mm50
Waktu Pengamatan 13.45 14.09 14.30 14.58 15.25 15.32 15.38.13 16.30 16.55
Kondisi Pasang Surut Pasang
DHL 33400 30200 27400 25400 18400 13400 10340 10270 6260 4100
Permukaan (0,2d) Kedalaman (Cm) 46 37 36 42 35 19.2 26 20 20 16
Kecepatan Arus (m/'s) 0.3333 0.1429 0.0952 0.06900556 0.0364 0.0351 0.0222 0.0125 0.0101
Ketinggian Pasang 60 60.1 62.5 65 67.2 69.7 74 75 78.5 79
15 Mei 2015 DHL 34800 30600 28900 25100 21600 13890 11400 10950 6460 4710
Tengah (0,6d) Kedalaman (Cm) 156 120 108 126 105 57.6 78 60 60 49.8
Ketinggian Pasang 60 60.1 62.5 65 67.2 69.7 74 75 78.5 79
DHL 35100 32800 29800 27300 22100 14610 13230 11390 6900 4980
Dasar (0,8d) Kedalaman (Cm) 192 160 144 168 140 76.8 104 80 80 66.4
Ketinggian Pasang 60 60.1 62.5 65 67.2 69.7 74 75 78.5 79

Tabel 2. Nilai Daya Hantar Listrik Saat Surut Taalgbs Mei 2015

Stasiun Pengamatan

o Parameter 1 2 3 2 5 6 7 8 9 10
Tal Kolom Air Bagian
Jarak Jangkauan (m) 0 450 900 1350 1800 2250 2700 3150 360@50 4
Waktu Pengamatan 12.40 1220 12.00 1135 1125 11.05 10.36.35 10.15 10.00
Kondisi Pasang Surut Surut
DHL 33200 28600 25600 21300 16900 8720 8170 6230 3830 2760
Permukaan (0,2d)  Kedalaman (cm) 46 37 36 42 35 19.2 26 20 20 16
Kecepatan Arus (w/s)  0.2222 0.1176 0.0909 0.06450526 0.0364 0.0333 0.0217 0.0123 0.0100
Ketinggian Pasang (cm) 45 47.5 48 49 50 52.5 52 53.4 55 57
15 Mei 2015 DHL 34200 30300 27000 24100 17800 10620 9410 08275240 4110
Tengah (0,6d) Kedalaman (m) 156 120 108 126 105 57.6 78 60 60 49.8
Ketinggian Pasang (cm) 45 47.5 48 49 50 52.5 52 53.4 55 57
DHL 34800 31700 28300 25800 20200 14550 10830 9390 5780 4310
Dasar (0,8d) Kedalaman (m) 192 160 144 168 140 76.8 104 80 80 66.4
Ketinggian Pasang (cm) 45 47.5 48 49 50 52.5 52 53.4 55 57

Tabel 3. Nilai Daya Hantar Listrik Saat Pasang Tahd7 Mei 2015

Stasiun Pengamatan

Parameter

Tanggal Kolom Air Bagian 1 2 el 4 5 6 ’ 8 S 10
Jarak Jangkauan (m) 0 450 900 1350 1800 2250 2700 3150 360@50 4
Waktu 8.00 8.15 8.40 9.10 9.30 9.55 10.00 10.15 10.35 10.58
Kondisi Pasang Surut Pasang
DHL 32800 27200 24300 20600 16400 10300 9290 7290 5360 4000
Permukaan (0,2d) Kedalaman (m) 46 37 36 42 35 19.2 26 20 20 16
Kecepatan Arus (n/s) 0.5000 0.3333 0.2500 0.1333 0.0208200 0.0167 0.0182 0.0096 0.0091
17 Mei 2015 Ketinggian Pasang (cm) 60 60.3 61.6 62 63.5 64.5 65 66.3 8 66. 68
DHL 33600 30000 26400 23600 17200 11200 10850 9350 6260 4270
Tengah (0,6d) Kedalaman (m) 156 120 108 126 105 57.6 78 60 60 49.8
Ketinggian Pasang (cm) 60 60.3 61.6 62 63.5 64.5 65 66.3 8 66. 68
DHL 34300 30400 27800 24800 18400 14930 11200 10240 6420 4580
Dasar (0,8d) Kedalaman (m) 192 160 144 168 140 76.8 104 80 80 66.4
Ketinggian Pasang (cm) 60 60.3 61.6 62 63.5 64.5 65 66.3 8 66. 68

Tabel 4. Nilai Daya Hantar Listrik Saat Surut Taalgh7 Mei 2015

Stasiun Pengamatan

Parameter
Tanggal Kolom Air Bagian L 2 el 4 > 6 ’ 8 El 10
Jarak Jangkauan (m) 0 450 900 1350 1800 2250 2700 3150 360050 4
Waktu 15.27 15.15 15 14.35 14.20 14.00 13.55 13.30 13.15 13.00
Kondisi Pasang Surut Surut
DHL 31600 28400 25100 22600 15800 11720 8130 7260 4000 3250
Permukaan (0,2d) Kedalaman (m) 46 37 36 42 35 19.2 26 20 20 16
Kecepatan Arus (m/s) 0.3333 0.1333 0.0526 0.0383274 0.0222 0.0182 0.0111 0.0095 0.0083
Ketinggian Pasang (cm) 48.2 48 48.3 49 49.8 50 51 51.5 50 52
17 Mei 2015 Ketinggian Pasang (cm) 48.2 48 48.3 49 49.8 50 51 515 50 52
Tengah (0,6d) DHL 32100 29200 27400 23200 17800 12640 9600 8420 5430 4380
Kedalaman (m) 156 120 108 126 105 57.6 78 60 60 49.8
DHL 33800 30600 28400 25300 18340 13140 10690 10130 6320 4610
Dasar (0,8d) Kedalaman (m) 192 160 144 168 140 76.8 104 80 80 66.4
Ketinggian Pasang (cm) 48.2 48 48.3 49 49.8 50 51 51.5 50 52

Tabel 5. Nilai Daya Hantar Listrik Saat Pasang Tahd 9 Mei 2015
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Parameter

Stasiun Pengamatan

Tanggal  Kolom Air Bagiar 1 2 3 4 > 6 ’ 8 9 10
Jarak Jangkauan (m) 0 450 900 1350 1800 2250 2700 3150 360050 4
Waktu 13.00 1236 1218 1150 11.28 11.00 10.30 9.58 9.30 00 9.
Kondisi Pasang Surut Pasang
DHL 33500 29700 26800 22600 17600 11720 9170 7260 5360 4230
Permukaan (0,2d)  Kedalaman (m) 46 37 36 42 35 19.2 26 20 20 16
Kecepatan Arus (m/s)  0.33330.2222 0.0870 0.0250 0.0435 0.0194 0.0190 0.0118 0.0103 0.0096
Ketinggian Pasang (cm) 85 81 78 75  73.75 72.5 70.8 70.2 70.6 71
19 Mei 2015 DHL 34800 31500 27500 25400 18100 12640 110802700 6540 4420
Tengah (0,6d) Kedalaman (m) 156 120 108 126 105 57.6 78 60 60 49.8
Ketinggian Pasang (cm) 85 81 78 75 < 73.75 72.5 70.8 70.2 70.6 71
DHL 35400 32800 29400 26500 22200 15720 11450 10880 6630 4880
Dasar (0,8d) Kedalaman (m) 192 160 144 168 140 76.8 104 80 80 66.4
Ketinggian Pasang (cm) 85 81 78 75 73.75 72.5 70.8 70.2 70.6 71
Tabel 6. Nilai Daya Hantar Listrik Saat Surut Taalgh9 Mei 2015
parameter Stasiun Pengamatan
Tanggal Kolom Air Bagiar 1 2 8 4 5 6 ’ 8 il 10
Jarak Jangkauan (m) 0 450 900 1350 1800 2250 2700 3150 360050 4
Waktu Pengamatan 17.30 17.1 16.59 16.3 16.10 15.50 15.36.05 15 14.57 14.30
Kondisi Pasang Surut Surut
DHL 32900 29300 26600 23800 16700 12640 9810 8950 5770 3470
Permukaan (0,2d)  Kedalaman (cm) 46 37 36 42 35 19.2 26 20 20 16
Kecepatan Arus (m/s) 0.2500 0.1176 0.1000 0.05810500 0.0333 0.0286 0.0225 0.0125 0.0100
Ketinggian Pasang (cm) 51 50.1 50 58 55.3 55 62 65 68 72.5
19 Mei 2015 DHL 33100 30100 28100 24300 18400 13150 103702700 6140 4570
Tengah (0,6d) Kedalaman (cm) 156 120 108 126 105 57.6 78 60 60 49.8
Ketinggian Pasang (cm) 51 50.1 50 58 55.3 55 62 65 68 72.5
DHL 34500 32800 29100 26100 19800 13720 11710 10850 6530 4870
Dasar (0,8d) Kedalaman (cm) 192 160 144 168 140 76.8 104 80 80 66.4
Ketinggian Pasang (cm) 51 50.1 50 58 55.3 55 62 65 68 72.5
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Mei 2015

Gambar 7. Sebaran DHL saat pasang tanggal 19 M &ambar 8. Sebaran DHL saat surut
Tanggal 19
Mei 2015

Distribusi daya hantar listrik secara horizontalnomgukkan bahwa nilai daya hantar listrik
akan berkurang dari muara sungai menuju ke hulgauisecara keseluruhan berdasarkan hasil
pengukuran di lapangan pada saat pasang maupunpsuial tanggal 15 Mei, 17 Mei dan 19 Mei
2015, Nilai daya hantar listrik dari stasiun 1 kastun 10 berangsur-angsur semakin kecil. Dari
ketiga hasil pengamatan di lapangan, nilai daydandistrik terbesar pada tanggal 19 Mei 2015
baik pada saat pasang maupun surut. Selanjutngd, gengamatan tanggal 15 Mei 2015 dan
terakhir tanggal 17 Mei 2015. Nilai daya hantarriks tanggal 19 Mei 2015 lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai daya hantar listrik digigal 15 Mei ataupun 17 Mei dikarenakan tinggi
elevasi pasang dan surut pada hari tersebut legshrbdari hari pengamatan sebelumnya yaitu
tanggal 17 Mei dan 15 Mei 2015. Tinggi pasang syeutg lebih besar diprakirakan membawa
massa air laut lebih banyak, sehingga menyebablairdaya hantar listrik lebih besar.

Nilai daya hantar listrik terbesar ditemukan dsiia 1 pada saat pasang yaitu sebesar 33500
Mikrosiemen dan terendah ditemukan di stasiun 1ifu ysebesar 3430 Mikrosiemen. Hal ini
dikarenakan stasiun 1 merupakan stasiun yang befiadmiara sungai dan stasiun 10 berada di
dekat hulu sungai. Salamun (2008), menjelaskan aativmuara sungai terjadi pertemuan antara
air asin dari laut dan air tawar dari sungai damupakan titik temu dan tingkat percampuran air
asin dan air tawar. Nilai daya hantar listrik akamgat bervariasi tergantung pada kekuatan pasang
surut dan debit sungai. Menurut Nontji (2007), inilaya hantar listrik yang semakin kecil menuju
hulu sungai karena adanya proses pengenceran i@inbaglu sungai yang membawa air tawar
akibatnya nilai salinitas semakin ke arah huluimjla semakin berkurang. Namun demikian, di
hasil pengamatan pada stasiun 4 dan stasiuna¥ daija hantar listrik mengalami kenaikan, hal ini
diduga karena di stasiun 4, kedalamannya lebihmdalari stasiun 3, sehingga menyebabkan
semakin banyak massa air laut yang terjebak. Sdiastasiun 4, stasiun 7pun nilai daya hantar
listriknya mengalami kenaikan. Dari hasil pengama&sebut, diketahui bahwa kedalaman sungai
menjadi salahsatu faktor yang menyebabkan nilaa de@ntar listrik yang semakin rendah yang
diakibatkan adanya kemiringan dasar sungai. Peaagéhi diperkuat oleh Rochaddi (2013), bahwa
jangkauan masuknya air laut ke arah hulu sungabdiskan karena topografi sungai yang relatif
landai.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, nila taptar listrik dalam arah vertikal dari
lapisan permukaan (0,2d), lapisan tengah (0,6d)atsisan dasar (0,8d) bertambah nilainya seiring
dengan bertambahnya kedalaman (Gambar 9-11). plasjamatan pada tanggal 15 Mei, 17 Mei
dan 19 Mei 2015 menunjukkan bahwa nilai daya hafistrik di lapisan 0,2d lebih rendah
dibandingkan dengan 0,6d, dan nilai daya hantaiklidi lapisan 0,6d lebih rendah dibandingkan
0,8d. Nilai daya hantar listrik seiring dengan aetbahnya kedalaman, nilainya akan semakin
besar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Triatm{$89), yang menyatakan bahwa lapisan air
sungai berpengaruh terhadap distribusi secarakakdalinitas. Dalam hal ini, nilai daya hantar
listrik akan semakin besar nilainya dengan bertdmpa kedalaman, diduga karena massa jenis air
laut yang lebih besar daripada air tawar, yang ralebgtkan air asin berada dilapisan bawah. Dari
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ketiga hasil pengamatan pada tanggal 15 Mei, 17 d&i 19 Mei 2015, nilai daya hantar listrik
terbesar di berbagai kedalaman, terdapat di tant@d¥ei 2015, mengingat tinggi pasang surut
pada tanggal tersebut lebih besar yang mengakibaticesuknya massa air laut lebih banyak dan
densitas air laut yang lebih besar daripada aiataWiperkuat oleh Hutabarat dan Evan (2006),
nilai salinitas dasar perairan cukup besar, haldikarenakan berat jenis air laut lebih besar
dibandingkan berat jenis air tawar, sehingga sadinitass akan meningkat pada dasar perairan.

Berdasarkan struktur salinitasnya, estuari Sungaiakgsong, Indramayu memiliki tipe
estuari tercampur sebagian. Hal ini dikarenakaardalrah memanjang, nilai salinitas dalam hal ini
daya hantar listrik nilainya berkurang dari mulubgai menuju hulu sungai, sedangkan dalam arah
vertikal, nilainya semakin kecil dari dasar ke pekamn (Triatmodjo, 1999).
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Hubungan Elevasi Pasang Surut, Arus Pasut, dan Jarak Jangkauan Terhadap Daya Hantar
Listrik

Berdasarkan hasil pengolahan analisis regresi bdeganenggunakan uji asumsi klasik,
didapatkan bahwa terdapat hubungan erat antaialaija hantar listrik terhadap beberapa variabel
bebas berupa elevasi pasut, arus pasut, dan @rgkguan sebesar 99 %, dilihat dari nilai koefisien
determinasi (R) seperti terlihat pada Gambar 6. Sisa dari kasfisleterminasi sebesar 1 % (100
%-99%) merupakan faktor lain yang mempengaruhi hghn dari keempat variabel tersebut.

Coefficients Normal P 1ot of Regression Standardized Fesiduar
Standardize
Unstandardized Coefficier | Coefficient: Collinearity Statistic o D=Penasntvan 1apte: BHL

Model B Std. Error Beta t Sig.| Tolerance|  VIF ool ®
1 (Constant) 17468.95 17840.58 .979.372 £ e

Jarakjangkauan | -7.918 611 -.926-12.964.00q 381 2.626 E e

Elevasipasut 206.32 243.77 .059 .844.434 .399 2.504 = o

Aruspasut 1347.63 1534.36 .045 .874.42( .74 1.334 — — — —
a. Dependent Variable: Dt Opserved Sum Frob

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R SquargStd. Error of the Estima|
1 .995% .990 .984 1313.6800 1.744

a. Predictors: (Constant), Aruspasut, Elevasipdsmgkjangkauan
b. Dependent Variable: Dt
Gambar 12. Hasil Pengolahan Analisis Regresi Belgan
Hasil pengolahan data menggunakan analisis refinési berganda seperti terdapat pada
Gambar 12, menunjukkan bahwa adanya pengaruh damdgan dari elevasi pasang surut, arus
pasut dan jarak jangkauan, terhadap sebaran ralga dhantar listrik yang dinyatakan dalam
persamaan matematis dibawah ini:
Daya hantar listrik di air = 5644,179 - 7, 51lajafjangkauan + 365,762 elevasi pasang surut
+1310, 156 arus pasut
Tanda minus (-) didepan variabel seperti terdapatiap variabel jarak jangkauan
menunjukkan bahwa nilai daya hantar listrik berliagderbalik dengan nilai jarak jangkauan. Nilai
DHL semakin besar, dengan berkurangnya jarak jaragkaari hulu sungai menuju muara sungai,
dan semakin kecil dengan bertambahnya jarak jargkaari muara sungai menuju hulu sungai.
Sedangkan, untuk tanda positif (+) didepan variakglerti terdapat pada variabel elevasi pasang
surut dan arus pasut, menunjukkan bahwa nilai DEitbénding lurus. Nilai DHL akan semakin
besar dengan bertambahnya tinggi elevasi pasuwrdarpasut begitu pula sebaliknya.
V. Kesimpulan
1. Distribusi salinitas dengan pendekatan nilai DHIcasa horizontal di estuari Sungai
Karangsong, Indramayu dari stasiun 1 yang berj@releter dari muara sungai, nilainya
berkisar 32800-33500 puS/cm pada saat pasang, @09-33500 uS/cm pada saat surut.
Dengan bertambahnya jarak menuju hulu sungai, sdfinitas semakin berkurang. Di
stasiun 10 yang berjarak 4050 meter dari muaraasunigai DHL nya berkisar 4100-4880
puS/cm pada saat pasang dan 2760-4870 uS/cm padsussta Untuk distribusi salinitas
secara vertikal, nilai salinitas akan bertambahgdarbertambahnya kedalaman. Hal ini
ditunjukkan dengan grafik DHL secara vertikal dalainyang didapatkan di lapangan
seperti berikut ini:
DHL tanggal 15 Mei; di 0,2d = 33400 uS/cm; 0,6d 833 uS/cm; 0,8d =35100 uS/cm
DHL tanggal 17 Mei; di 0,2d = 32800 uS/cm; 0,6d 633 uS/cm; 0,8d =34300 uS/cm
DHL tanggal 17 Mei; di 0,2d = 33500 uS/cm; 0,6d 833 uS/cm; 0,8d =35400 uS/cm
2. Hubungan antara elevasi pasang surut, arus pasutjatiak jangkauan berpengaruh
langsung terhadap sebaran salinitas di variasi lkedan di Sungai Karangsong,
Indramayu. Hal ini ditunjukkan berdasarkan koefisideterminasi, hasil pengolahan
analisis linier berganda sebesar 99 %.
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